BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka (Notoatmodjo, 2014). 
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pemberian mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya Tahun 2019.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
b) Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 06-12 Januari tahun 2020.

c) Tempat Penelitian
Lokasi penelitian adalah di wilayah kerja Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya.


C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan quasi eksperiment design (eksperimen semu) dengan perluasan rancangan non equivalent control group. Dalam rancangan ini memungkinkan untuk membandingkan hasil intervensi program kesehatan dengan suatu kelompuk kontrol yang serupa, tetapi tidak perlu kelompok yang benar-benar sama. Pada rancangan ini dilakukan pengelompokan anggota sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara random (Notoatmodjo, 2014). Desain dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Desain Penelitian

							Pretest     Perlakuan 	   Posttest
Kelompok Eksperimen A			 O1  	         X1	       O2
Kelompok  Kontrol			 O1	         X2	       O2

Keterangan:
X1	= Pemberian mengkudu (Morinda citrifolia L.) dan obat anti-hipertensi
X2	= Obat anti-hipertensi
O1	= Pretest
O2	= Posttest (Notoatmodjo, 2014).


D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan hipertensi yang berkunjung di wilayah Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya, yaitu 50 orang.

2. Sampel
Sampel adalah objek penelitian yang dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian pasien dengan hipertensi yang berkunjung di wilayah Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya.
Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2017), cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian yaitu: 
a) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 orang.
b) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri-swasta, dan lain-lain), maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30 orang. 
c) Bila didalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 
d) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen, maka jumlah anggota sampel antara 10 sampai 20. 
Berdasarkan poin ke empat yaitu jumlah anggota sampel minimal 10 sampai 20 pada penelitian eksperimental sederhana, maka sampel penelitian ini adalah 20 orang.
Untuk menghindari sampel drop out maka peneliti menambahkan 10% (f= 0,1) dari jumlah sampel, sehingga sampel yang digunakan menjadi:

dan dibulatkan menjadi 23 sampel.
Jumlah sampel yang digunakan pada kelompok perlakuan adalah 23 sampel dan kelompok kontrol adalah 23 sampel. Sehingga pada penelitian ini jumlah total sampel yang digunakan adalah 46 orang.
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1) Kriteria Inklusi:
a) Pasien yang berkunjung di wilayah kerja Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya.
b) Pasien dengan hipertensi sedang (grade II).
c) Jenis hipertensi primer (esensial).
d) Tidak memiliki penyakit penyerta maupun komplikasi.
e) Usia Lansia 60-74 Tahun.
f) Orientasi baik.
g) Bersedia menjadi responden.
h) Mengkonsumsi obat hipertensi selama penelitian berlangsung dengan jenis dan dosis yang sama (ACE I: Captopril, Dosis: 3x12,5 mg).

2) Kriteria Eksklusi:
a) Pasien dengan hipertensi berat, TD ≥ 180/110 mmHg.
b) Pasien tidak kooperatif saat dilakukan penelitian.
c) Pasien alergi dengan buah mengkudu.

3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri (Notoatmodjo, 2014). Peneliti memilih sampel dari pasien hipertensi yang berkunjung ke Puskesmas Way Hitam IV yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2014). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pemberian mengkudu (Morinda citrifolia L.). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tekanan darah.


F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional

	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala
Ukur

	1.
	Variabel Inependen:
Pemberian mengkudu (Morinda citrifolia L.)
	

Perlakuan pemberian jus mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang sudah masak + 1/2 gelas ukuran 250 ml, sebanyak 1 kali sehari pada pagi hari setelah bangun tidur sebelum makan selama 1 minggu berturut-turut.
	


	


	


	



	2.
	Variabel Dependen:
Penurunan tekanan darah

	

Selisih tekanan darah pada responden sebelum dan setelah pemberian perlakuan yang diukur menggunakan stetoskop dan sphygmomanometer.

	

Lembar Observasi
	

Observasi
	

Hasil pengukuran tekanan darah (sistol dan diastol) dalam satuan mmHg.

	

Ratio



G. Pengumpulan Data, Instrumen dan Teknik
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
a) Peneliti mengajukan surat izin permohonan di Universitas Aisyah Pringsewu, dilanjutkan dengan permohonan izin kepada pihak Puskesmas Way Hitam IV Kecamatan Belitang Jaya.
b) Peneliti mulai mengumpulkan data yang melatarbelakangi masalah.
c) Peneliti mengidentifikasi dan merumuskan masalah serta menetapkan hipotesis penelitian.
d) Peneliti menetapkan desain penelitian, yaitu dengan quasi eksperimen.
e) Peneliti menetapkan jumlah sampel dari populasi dan memilih sampel sesuai dengan kriteria penelitian yang telah disusun.
f) Pemilihan sampel dilakukan satu minggu sebelum dilaksanakannya penelitian dengan memilih pasien hipertensi yang berkunjung ke Puskesmas sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang peneliti tetapkan, dengan jumlah sampel sebanyak 46 orang, yang dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing 23 orang. 
g) Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden tentang penelitian, antara lain tujuan penelitian, teknik yang akan digunakan dan waktu yang digunakan. Jika responden bersedia, responden diminta menandatangani lembar persetujuan (inform consent). Kemudian penelti meminta alamat lengkap dan melakukan kontrak waktu kepada pasien untuk datang ke rumah dalam rangka melaksanakan proses penelitian. Sebelum diberi tindakan terlebih dahulu kedua kelompok diukur tekanan darah awalnya (pretest).
h) Responden kelompok perlakuan diberi perlakuan pemberian jus mengkudu (Morinda citrifolia L.), sebanyak 1 kali sehari pada pagi hari setelah bangun tidur sebelum makan selama 1 minggu berturut-turut, disamping tetap mengkonsumsi obat anti-hipertensi sesuai dosis. Sedangkan responden kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, hanya mengkonsumsi obat anti-hipertensi sesuai dosis.
i) Peneliti memastikan bahwa responden telah meminum jus mengkudu yang diberikan, dalam hal ini peneliti dibantu oleh 5 orang perawat dalam melakukan penelitian selama 7 hari.
j) Setelah 7 hari perlakuan, peneliti melakukan posttest pada kedua kelompok untuk membandingkan hasil tekanan darah pada kelompok perlakuan dan kontrol.
k) Data yang diproleh kemudian diolah dan dianalisis.

2. Instrumen
Alat pengumpulan data pada penelitian ini stetoskop dan sphygmomanometer serta lembar observasi. Alat stetoskop dan sphygmomanometer tidak dilakukan kalibrasi karena alat tersebut baru.

3. [bookmark: _GoBack]Teknik
Pada penelitian ini, menggunakan data primer yaitu data yang diambil dan dikumpulkan langsung dari responden dengan melakukan pretest, perlakuan dan posttest. Sedangkan data skunder diambil dari Dinas Kesehatan dan Puskesmas Way Hitam IV sebagai data pendukung.
a) Pretest
Sebelum dilakukan penyuluhan, peneliti melakukan pengukuran tekanan darah pada kelompok perlakuan dan kontrol.dengan posisi duduk.
b) Perlakuan
Responden kelompok perlakuan diberikan perlakuan dengan pemberian jus mengkudu (Morinda citrifolia L.), sebanyak 1 kali sehari pada pagi hari setelah bangun tidur sebelum makan selama 1 minggu berturut-turut, disamping tetap mengkonsumsi obat anti-hipertensi sesuai dosis. Sedangkan responden kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, hanya mengkonsumsi obat anti-hipertensi sesuai dosis.
c) Posttest
Posttest dilakukan dengan pengukuran tekanan darah pada kelompok perlakuan dan kontrol dengan posisi duduk setelah 1 minggu.
Kemudian hasil perolehan pretest dan posttest yang telah dicatat dan didokumentasikan selanjutnya diproses untuk dilakukan pengolahan data.

H. Pengolahan Data
1. Editing
Peneliti melakukan pengecekan dan perbaikan isian data. Apabila ada data yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang, tetapi apabila tidak memungkinkan maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukan dalam pengolahan “data missing”, dalam penelitian ini seluruh data telah lengkap.

2. Coding 
Penelitian ini tidak menggunakan coding karena menggunakan skala ukur ratio. Coding yakni mengubah data dalam bentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.

3. Processing 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dimasukan kedalam program atau softwere komputer.

4. Cleaning 
Peneliti mengecek kembali untuk memastikan tidakadanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagainya.

I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya pada analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel, dan untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, median, dan standar deviasi (Notoatmodjo, 2014).


2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat menggunakan analisis uji T (dependent dan independent sample t-test), dependent/paired sample t-test digunakan untuk mengetahui efektifitas masing-masing perlakuan sedangkan independent sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan dari kedua perlakuan. Tingkat kemaknaan (α) yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05 (untuk penelitian kesehatan) (Notoatmodjo, 2014). Uji t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata dengan perlakuan yang berbeda (Sugiyono, 2017). Uji prasyarat untuk uji t adalah uji normalitas (data berdistribusi normal) menggunakan uji Shapiro Wilk karena sampel < 50 orang. Uji normalitas ini berguna untuk menentukan analisis data, jika data berdistribusi normal maka dapat menggunakan analisis parametrik (uji-t), sedangkan jika tidak berdistribusi normal menggunakan uji nonparametrik (uji Wilcoxon Rank Sum Test/ Man Whiteney) (Hidayat A.A, 2014).
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program komputer, keputusan uji statistik menggunakan derajat kemaknaan 95% dan tingkat kesalahan (α) = 5%, dengan criteria hasil:
a. Jika p value ≤ nilai α (0,05), maka Ho ditolak (ada perbedaan)
b. Jika p value > nilai α (0,05), Ho gagal ditolak (tidak ada perbedaan).
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